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Background: Facebook is one of the social media that can be used as a media
for health education. Nowadays, many couples of childbearing age access
information related to contraceptive methods throughsocial media, one of
which is Facebook. with the ease of accessing information, it is hoped that it
will have animpact on the knowledge of family planning acceptors regarding
long-term contraceptive methods (MK]JP). Objective: To analyze the effect of
health education through social media Facebook on the level of knowledge of
family planning acceptors about long-term contraceptive methods (MKJP).
Methods: Pre-experimental research with a pretest/posttest approach using a
questionnaire and tested with the Wilcoxon test to determine the effect of
health education using social media on knowledge of family planning
acceptors. Results: There are 30 family planning acceptors who have Facebook
social media accounts. The distribution of the pretest level of knowledge of
family planning acceptors is Good knowledge level of 1 person (3.3%), Enough
27 people (90%), and Less 2 people (6.7%). While the distribution of posttest,
namely, the level of knowledge is Good 15 people (50%), Enough 15 people
(50%), and Less does not exist. Wilcoxon test results are known p value 0.000.
Because the value is 0.000 < 0.05, it can be concluded that the hypothesis is
accepted or "There is an effect of health education on MKJP through Facebook
social media on the level of knowledge of family planning acceptors”.
Conclusion: Health education through social media Facebook can have an
effect on increasing knowledge of family planning acceptors related to long-
term contraceptive methods (MK]JP).
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ABSTRAK

Latar Belakang: Facebook merupakan salah satu media sosial yang dapat
digunakan sebagai media pendidikan kesehatan. Pada zaman sekarang banyak
pasangan usia subur yang mengakses informasi terkait metode kontrasepsi
melalui media sosial salah satunya Facebook. Dengan kemudahan mengakses
informasi, diharapkan berdampak pada pengetahuan akseptor KB terkait
MK]JP. Tujuan: Menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan melalui media
sosial Facebook terhadap tingkat pengetahuan akseptor KB tentang MK]P.
Metode: Penelitian Preeksperimental dengan metode pendekatan
pretest/posttest menggunakan kuesioner dan di uji dengan Uji Wilcoxon
untuk mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media
sosial terhadap pengetahuan akseptor KB. Hasil: Terdapat 30 akseptor KB
mempunyai akun media sosial Facebook. Distribusi pretest tingkat
pengetahuan akseptor KB yaitu, tingkat pengetahuan Baik 1 orang (3,3%),
Cukup 27 orang (90%), dan Kurang 2 orang (6,7%). Sedangkan distribusi
posttest yaitu, tingkat pengetahuan Baik 15 orang (50%), Cukup 15 orang
(50%), dan Kurang tidak ada. Hasil Uji Wilcoxon diketahui p value 0,000.
Karena nilai 0,000 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa Hipotesis diterima
atau “Ada pengaruh pendidikan kesehatan tentang MKJP melalui media sosial
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Facebook terhadap tingkat pengetahuan akseptor KB”. Simpulan: Pendidikan
kesehatan melalui media sosial Facebook dapat berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan akseptor KB terkait MK]P.

This open access article is under the CC-BY-SA license.

PENDAHULUAN

Akseptor KB menggunakan jenis metode kontrasepsi
tertentu masih di pengaruhi oleh cerita ataupun pengalaman
akseptor KB lainnya. Padahal dengan perkembang Ilmu
Pengetahuan dan Teknologi akseptor KB dapat memperoleh
informasi dengan mudah. Perkembang media sosial cukup
meningkat dari tahun ke tahun, pada tahun 2020 tercatat
3,80 Milyar orang di Dunia mengakses Media Sosial, 2,449
Milyar diantaranya mengakses Facebook. Sedangkan di
Indonesia 160 Juta orang tercatat mengakses Media Sosial
pada tahun 2020 dan 82% diantaranya mengakses Facebook
(Hootsuite, 2020).

Perkembangan media sosial Facebook saat ini bukan
hanya sebagai media untuk mengespresikan diri, tapi
Facebook saat ini dapat digunkan sebagai media KIE online
untuk menyebarkan informasi-informasi tertentu. Dengan
banyaknya informasi-informasi tidak menjamin pengguna
Facebook dapat memillih informasi yang benar dan akurat.
Karena kebanyakan pengguna Facebook hanya membaca dan
mempercayai informasi yang ditemukan tanpa mencari
kebenaran dari informasi yang didapat.

Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan
dengan teknik wawancara terhadap 10 orang akseptor KB, 8
orang menggunakan Facebook dan mengetahui tentang
Metode Kontrasepsi Jangka Panjang (MK]JP) serta sudah
termasuk menjadi anggota grup Facebook “Keluarga
Berencana Kelurahan Sampir”. Sedangkan 2 orang tidak

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

menggunakan Facebook karena tidak mempunyai
Handphone (HP) yang dapat mengakses Facebook.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk
meneliti tentang “Pengaruh pendidikan kesehatan melalui
media sosial Facebook terhadap tingkat pengetahuan
akseptor KB tentang MKJP di Kelurahan Sampir Kabupaten
Sumbawa Barat”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitaif
dengan pendekatan Preeksperimental dan pemecahan
masalah menggunakan pretest-posttest design. Dengan alat
ukur kuesioner dan di uji dengan Uji Wilcoxon untuk
mengetahui pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan
media sosial terhadap pengetahuan akseptor KB. Populasi
dalam penelitian ini adalah 50 responden.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Rumus Slovin
untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan. Jadi
jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah 44 dari 50 populasi.

Penelitian ini  menggunakan teknik  sampling
nonprobability sampling dengan pendekatan purposiv
sampling, yaitu cara pengambilan sampel untuk tujuan
tertentu (Hidayat,2014). Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan kuesioner sebagai alat/instrumen
pengumpulan data.

Tabel 1.
Karakteristik Ibu Hamil (N=30)
Karakteristik N Persentase %
15-19 th 0 0
20-29 th 14 46,7
Umur 30-39th 6 20
40-49 10 33,3
SD 6 20
SMP 13 433
Pendidikan SMA 8 26,7
Diploma 3 10
Sarjana 0 0
Aktif 27 90
Aktif Kembali 0 0
Jenis Akseptor Baru 0 0
Langsung 3 10
Drop Out 0 0
Kondom 5 16,7
Pil 9 30
Jenis Kontrasepsi Suntik 1/3 Bulan 15 50
Tubek AKBK 1 3,3
Vasek IUD 0 0
Tubektomi 0 0
Vasektomi 0 0
Kepemilikan akun Memiliki 30 100
facebook Tidak Memiliki 0 0
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Berdasarkan tabel 1 diatas, karakteristik mayoritas usia
20-29 tahun (46,7%), Pendidikan SMP 13 orang (43,4%), Jenis
Akseptor Aktif 27 orang (90%), Jenis Kontrasepsi Suntik 1/3
Bulan 15 akseptor (50%), Kepemilikan akun facebook 30
(100%).

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan sebagian besar
akseptor memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu 27
akseptor (90%)

Tabel 3.
Pengetahuan akseptor KB setelah diberikan pendidikan
kesehatan

Tabel 2.
Pengetahuan akseptor KB sebelum diberikan pendidikan Kepatuhan N Persentase %
kesehatan Baik 15 50
Cukup 15 50
Tingkat Pengetahuan N Persentase % Kurang 0 0
Baik 1 33 Total 75 100,0
Cukup 27 90
Kurang 2 6,7 Berdasarkan tabel 3 bahwa sebagian besar akseptor
Total 30 100.0 memiliki tingkat pengetahuan cukup yaitu 15 akseptor (50%)
dan Baik yaitu 15 akseptor (50%).
Tabel 4.
Pengaruh pendidikan kesehatan melalui media sosual facebookterhadap tingkat pengetahuan akseptor KB MK]JP
Pendidikan Kesehatan Tingkat Pengetahuan P Value
No tentang MKJP Melalui media Baik Cukup Kurang
sosial Facebook n % N % n % 0,000
1 Pretest 1 3,3 27 90 2 6,7
Posttest 15 50 15 50 0 0
Dari tabel 4 dapat dilihat ibu hamil dengan tingkat pengalaman yang
pengetahuan baik sebelum diberikan pendidikan kesehatan dimilikinya.

sebanyak 27 responden (90%) dan setelah diberikan
pendidikan kesehatan pengetahuan responden meningkat
menjadi pengetahuan baik 15 (50%) . Uji Wilcoxon di
dapatkan nilai p value 0.000 dimana menandakan bahwa
hipotesis diterima atau ada pengaruh pendidikan kesehatan
tentang MKJP melalui media sosial Facebook terhadap
tingkat pengetahuan akseptor KB di Kelurahan Sampir
Kabupaten Sumbawa Barat.

PEMBAHASAN

Tingkat pengetahuan akseptor KB sebelum diberikan
pendidikan kesehatan melalui media sosial facebook

Dari table karakteristik menunjukkan bahwa 27 akseptor
KB dengan tingkat pengetahuan cukup danlakseptor KB
dengan tingkat pengetahuan baik sebelum diberikan
intervensi. Dari hasil tabel dapat disimpulkan bahwa
pengetahuan akseptor KB sebeum diberikan pendidikan
kesehatan tergolong cukup. Menurut WHO pengetahuan
seseorang berasal dari pengalaman yang berasal dari
berbagai sumber misalnya pendidikan, buku petunjuk,
petugas kesehatan, kerabat dekat dan sebagainya.

Pada penelitian Megawati (2015) menjelaskan bahwa
adanya hubungan antara umur pengguna KB dengan
pengetahuan tentang KB. Menurut Megawati, pada pasangan
usia muda atau pengantin baru memiliki pengetahuan yang
minim tentang metode kontrasepsi karena pada usia ini
pasangan masih memikirkan untuk memiliki anak.
Sementara pada usia 38-49 tahun akseptor KB sudah tidak
terlalu tertarik dengan metode kontrasepsi karena merasa
pengetahuan terkait metode kontrasepsi sudah tidak penting
lagi. Pernyataan ini di dukung oleh pendapat Notoatmodjo

(2007) bahwa umur seseorang dapat mempengaruhi
pengetahuan, semakin lanjut umur seseorang maka
kemungkinan semkain meningkat pengetahuan dan
[

Dari tingkat pendidikan Megawatu (2015), ada hubungan
antara pengetahuan pengguna KB dengan pengetahuan KB.
Megawati menjelaskan bahwa ketidaktahuan wanita usia
subur tentang alat kontrasepsi dipengaruhi oleh kurangnya
informasi, semakin tinggi pendidikan seseorang maka
semakin mudah untuk menerima informasi. Lingkungan juga
berpengaruh terhadap proses pemahaman seseorang
tentang metode kontrasepsi.

Pada penelitian Mustofa, dkk (2021) menyatakan bahwa
berita online Facebook memudahkan masyarakat dalam
mencari sumber berita untuk dijadikan sebagai sumber
informasi karena masyarakat dapat mengaksesnya dengan
cepat dan tidak mengeluarkan biaya. Berkaitan dengan berita
online Facebook, sebagain besar masyarakat banyak yang
mengetahui apa itu berita online Facebook, namun ada juga
masyarakat yang belum mengetahuiapa itu berita online
facebook.

Tingkat pengetahuan akseptor KB sebelum diberikan
pendidikan kesehatan melalui media sosial facebook

Dari tabel pretes menunjukkan bahwa 15 akseptor KB
dengan tingkat pengetahuan baik dan cukup, serta tidak
terdapat akseptor KB dengan tingkat pengetahuan kurang
setelah diberikan intervensi.

Pada penelitian Rilyani et a/ (2019) menjelaskan bahwa
terdapat pengaruh penyuluhan penggunaan IUD dengan
pengetahuan ibu dalam menggunakan alat kontrasepsi IUD.
Penelitian dilakukan dengen memberikan kuesioner sebelum
dan sesudah penyuluhan. Pada penelitian Elviani,dkk (2020)
menjelaskan bahwa ada pengaruh pendidikan kesehatan
menggunakan media video dan leaflet terhadap tingkat
pengetahuan wanita usia subur.

Pengaruh pendidikan kesehatan melalui media sosial
facebook terhadap tingkat pengetahuan akseptor KB
tentang MKJP

Pengaruh Pendidikan Kesehatan tentang MKJP Melalui Media Sosial Facebook Terhadap Tingkat Pengetahuan Akseptor KB
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Dari tabel analisis Bivariat menunjukkan bahwa pada
hasil pretest terdapat 27 orang dengan tingkat pengetahuan
cukup dan 1 orang dengan tingkat pengetahuan baik.
Sedangkan dari hasil posttest dapat dilihat bahwa 15 orang
dengan tingkat pengetahuan baik dan cukup, tidak terdapat
akseptor dengan tingkat pengetahuan kurang. Pada tabel
juga dilihat bahwa p value nya yaitu 0,000.

Karena nilai p va/ue 0,000 dan lebih kecil dari 0,05 maka
dapat disimpulkan Hipotesis diterima. Artinya ada
peningkatan antara nilai pretest dan nilai posttest setelah
diberikan pendidikan kesehatan melalui media sosial
Facebook.

Media sosial semakin banyak digunakan untuk kesehatan
publik dan promosi kesehatan. Menurut Welch et a/ 2016,
menyebutkan bahwa penggunaan media sosial dalam
promosi kesehatan berpotensi dapat meningkatkan
kesehatan. Era digital yang dikenal dengan Web 2.0 atau
health 2.0 atau medicine 2.0 menjadikan masyarakat sehat
dan pasien lebih mengandalkan internet dari pada dokter
sebagi sumber informasi perawatan kesehatan. Situs web
media sosial yang populer terbukti efektif dan ampuh untuk
menyebarluaskan informasi kesehatan, mendukung upaya
promosi kesehatan dan dapat ditelusuri secara online.

Pada penelitian Irwadi (2021) menjelaskan bahwa
pendidikan kesehatan berbasis WhatsAppGroup
berpengaruh terhadap pengetahuan, sikao dan tindakan
caregiver lansia dengan comorbid dalam pencegahan infeksi
Covid-19. Pada penelitian Gafar (2014) menjelaskan bahwa
ada pengaruh pemberian promosi kesehatan melalui

Facebook terhadap pengetahuan tentang
bahaya merokok pada mahasiswa PSIK semester 8 di
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. Sedangkan pada
penelitian Adesta (2020) menjelaskan bahwa terdapat
pengaruh pendidikan kesehatan melalui media online
terhadap pengetahuan dan perilaku WUS terhadap
pencegahan kanker serviks.

Menurut penulis media sosial Facebook banyak
digunakan oleh masyarkat sekarang, hampir semua golongan
usia mengakses media sosial Facebook Dengan kemajuan
teknologi media sosial Facebook saat ini dapat dijadikan
sebagai sarana pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan
melalui media sosial Facebook dapat berupa teks, gambar
maupun video sehingga akseptor KB tidak hanya membaca
informasi tapi juga dapat menonton video yang diberikan.
Karena hal ini penulis berasumsi bahwa intervensi melalui
media sosial Facebook dapat berpengaruh terhadap
peningkatan pengetahuan akseptor KB terkait Metode
Kontraspsi jangka Panjang (MKJP) sama halnya dengan
intervensi menggunakan metode ceramah, konseling,
pembagian leaflet, menggguakan buku panduan dan lain
sebaginya. Dengan kondisi pandemi seperti sekarang, KIE
melalui media sosial penulis rasa lebih aman dan nyaman
karena selain menghemat tenaga juga menghindari.

Berdasarkan hasil penelitian bahwasannya pendidikan
kesehatan bukan hanya dapat diberikan secara offline tapi
juga bisa secara online. Dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi masyarakat dimudahkan dalam
memberi informasi ataupun mencari informasi yang
dibutuhkan. Dengan adanya media sosial, salah satunya
Facebook masyarakat menjadi lebih mudah mengakses
ataupun mencari informasi yang dibutuhkan, karena media
sosial dapat di akses kapan saja.

KESIMPULAN

https://ukinstitute.org/journals/1/makein

1. Sebagian besar tingkat pendidikan responden sebelum
diberikan intervensi berada pada kategori cukup, yaitu
sebanyak 27 orang (90%).

2. Sedangkan tingkat pendidikan responden setelah
diberikan intervensi berada pada kategori baik dan
cukup, yaitu sebanyak 15 orang (50%) di tiap kategori.

3. Dan pada Uji Wilcoxon di dapatkan nilai p va/ue 0.000
dimana menandakan bahwa hipotesis diterima atau ada
pengaruh pendidikan kesehatan tentang MKJP melalui
media sosial Facebook terhadap tingkat pengetahuan
akseptor KB di Kelurahan Sampir Kabupaten Sumbawa
Barat.
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